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Abstract

The aim of this research was: (1) to give the standardization of BSNP information from a
chemistry text book of the 2nd semester in class XII that internalized by character value in
accordance with the curriculum development of 2013, (2) to see the result of learning and
to know the result of students' attitude observation in the learning process. The benefits of
this research was the existence of textbooks that fit into BSNP standard has been already
good and adding the scientific information. The method used in this research was:
Research and Development method by using BSNP Standardization in the chemistry book
that validated by chemistry teacher in Langsa city and the application test in book
development and doing observation process toward student attitude to learning. Based on
the research that has been done, it is found that: (1) the development of textbooks has
fulfilled the standard of content feasibility assessment with a score about 4.18, score
language about 4.64, presentation of score about 4.6 and graphic book or score about 4.5,
so it was valid. (2) the students learning outcomes by using this book book indicate the
increasing of students' knowledge from the average score of pretest score of 43.3 to postes
of 91.66. (3) The result of the attitude assessment was shown from the observation value to
the student discussion attitude with the cooperation was score about 2.4, the curiosity score
about 2.8, attitude score about 2.6 and communication score about 3.1. The conclusions of
this research, were: (1) the result of the book development has been very feasible to use,
(2) the increasing of student learning outcomes equal to 84.78%. (3) There is a change in
student character to be better.

Keywords: Textbook chemistry, BSNP Standardization, Learning Outcomes and Student
Character

PENDAHULUAN

Berdasarkan amanat undang-undang tersebut maka dilakukanlah penelitian seperti
yang terdapat dalam lampiran 1 Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 dikatakan hal ini
disebabkan antaralain banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak
terdapat dalam kurikulum Indonesia sehingga sudah selayaknya diadakan perbaikan
kurikulum di Indonesia. Perbaikan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui
pengadaan bahan ajar bermutu (Hoster dan Boomer, 2011; Lee,dkk, 2010). Pendidikan

harus mampu menyelaraskan diri dengan kemajuan teknologi dan informasi. Buku yang
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berisi bahan ajar yang baik harus mampu menyajikan materi pelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat
menyembatani pembelajaran agar kompetensi yang telah ditetapkan dapat tercapai.
(Jippea, dkk.,2 010 ; Jungnickel, dkk., 2009). Selain dari itu bahan ajar yang baik juga
harus terintegrasi karakter.

Selama ini masih banyak ditemukan materi-materi kimia yang masih kurang
dikaitkan dengan model pembelajaran yang tepat sehingga membuat kualitas belajar siswa
berkurang. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa yang lulus system pendidikan
nasional Indonesia masih tergolong rendah terutama di daerah papua dan aceh. Ujian
kelulusan nasional merupakan suatu syarat mutlak yang harus dilewati siswa untuk
mendapat gelar kelulusan dari sekolah. Karena masih didapati banyak kekurangan dalam
penyajian materi dalam buku ajar kimia yang dijual dipasar maka diperlukan pengadaan
buku yang berkualitas guna mendorong peningkatan prestasi siswa dalam belajar. Selain
dari itu, kebanyakan buku pembelajaran masih kurang memuat tentang grafik yang sesuai
dengan materi kimia sehingga membuat kurang pemahaman siswa dalam belajar.

Komponen-komponen yang masih kurang didapati dalam buku pelajaran yang
dijual bebas umumnya kurang memperhatikan standard kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikan sehingga membuat buku ajar tersebut tidak
memenuhi standard yang telah ditetapkan oleh BSNP untuk sebuah buku ajar yang layak
pakai. Selain itu buku kimia yang dijual bebas dipasar selama ini juga masih banyak yang
belum di uji cobakan sebelum diterbitkan sehingga membuat kategori kelayakan untuk
buku ajar yang dijual bebas itu bernilai kurang. Selain itu, selama ini banyak buku ajar
yang beredar belum menginternalisasi nilai-nilai karakter, hanya aspek kognitif dan
psikomotor yang ditekankan.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Siregar. devi Andriani, 2015) terkait
dengan pengembangan bahan ajar inovatif, dia mengemukakan bahwa hasil analisis
pemahaman siswa yang telah dikembangkan diperoleh rata-rata sebesar 88.50, sedangkan
pemahaman siswa yang tidak menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan
diperoleh rata-rata sebesar 80,75.

Menurut (Ellizar, 2008), yang mengemukakan bahwa menggunakan modul
merupakan cara yang efektif dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran menggunakan
modul memungkinkan siswa mengetahui tingkat pemahamannya karena siswa dapat
melakukan evaluasi diri dengan menggunakan kunci lembaran jawaban yang dapat diminta

pada guru.
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Suatu buku pembelajaran lebih baik bila dikaitkan materi dengan suatu model
pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan kandungan materi yang dipelajari. Hal
ini didasari oleh banyaknya penelitian tentang model pembelajaran dengan menerapkan
kandungan materi pelajaran salah satunya seperti yang dikemukakan oleh (Faizah, dkk.,
2013) yaitu Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan
soft skill dan pemahaman konsep menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
masalah pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan memiliki peningkatan soft skill
siswa sebesar 0.46, sebanyak 72.72% siswa mencapai ketuntasan softskill dengan kriteria
tinggi, pemahaman konsep siswa juga meningkat, dan sebanyak 84.85% siswa mencapai
ketuntasan belajar dengan KKM e” 76.0 serta siswa memberikan respon positif.
Selanjutnya (Hamizul dan Abbas, 2012) juga mengatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah.

Dalam penelitian sebelumnya, model pendidikan karakter yang efektif adalah
dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif . Dalam hal tersebut pendidikan
harus dapat mencerminkan karakter siswa tidak hanya dalam pembelajaran tertentu
melainkan dalam segala mata pelajaran yang dipelajari siswa.

Hasil penelitian terhadap pengembangan buku ajar SMA/MA yang berisikan
bahwa dalam buku kimia SMA Kelas XI Semester Il yang telah dikembangkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, dan meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa serta
efektif dalam menumbuh kembangkan karakter (Shofia Rija Napitupulu, dkk., 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan januari sampai maret 2016 di kota langsa.
Standarisasi buku yang dikembangkan telah sesuai berdasarkan kurikulum 2013. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development yang merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru kimia dan siswa SMA/Ma di kota
langsa. Sampelnya adalah Guru dan siswa yang dipilih secara acak sebanyak empat orang
guru kimia di kota langsa untuk melakukan penilaian terhadap buku ajar yang telah
dikembangkan dan siswa kelas X1 IPA; MUQ Kota langsa untuk diberi perlakuan sesuai
dengan buku ajar yang telah dikembangkan.

Instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu : 1) Penilaian buku ajar yang memuat
standar kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikan

yang dinilai oleh empat orang guru kimia dengan standar jenjang pendidikan minimal S1

Lantanida Journal, Vol. 6 No. 1 (2018) 1-102 | 41



dan pengalaman mengajar minimal 10 tahun. (2) Intrumen tes formatif dan sikap siswa
setelah dilakukan uji coba terbatas terhadap materi kimia yang telah dikembangkan dalam
buku kimia kelas XII semester II.

Adapun tahapan analisis dilakukan dengan cara menghitung penilaian guru dari
rentang nilai satu sampai lima. Menurut Sugiyanto (2010), Kriterian rata-rata penilaian
untuk pengembangan buku ialah berdasarkan kriteria validitas pengembangan buku
berdasarkan rentang nilai 1-5.

Tabel 1. Kriteria validitas analisis nilai rata-rata

Rata-rata Kriteria Validitas

4,20-5,00 Sangat valid dan tidak perlu revisi (sangat layak)
3,40-4,20 Valid dan tidak perlu revisi (layak)
2,60-3,40 Cukup Valid dan tidak perlu direvisi
1,80-2,60 Kurang valid, sebagian isi buku perlu direvisi
1,0-1,80 Tidak valid dan perlu revisi total

Sugiyono, 2010

Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa maka digunakanlah Rumus Gain (%)

Skorpostes—Skorpretes

%G = x 100

Skormaksimal—Skorpretes

Dengan criteria g<0,3= rendah. 0,3<g<0,7= Sedang. g>0,7= Tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 1: Pengembangan Buku Ajar Berdasarkan Standar BSNP

Hasil pengembangan buku ajar berdasarkan standar BSNP dapat dilihat dengan
cara melihat hasil dari penilaian yang dilakukan terhadap kelayakan isi buku, kelayakan
bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan buku yang telah dikembangkan.kelayakan
buku dianggap layak bila telah memenuhi standar nilai lebih diatas rentang 2,6 hingga
rentang nilai akhir 5.

Berdasarkan hal ini maka hasil pengembangan buku ajar Kimia kelas XII
SMA/MA semester Il terinternalisasi nilai-nilai karakter sesuai kurikulum 2013 dari

penelitian diperoleh hasil yang disajikan dalam gambar 1. sebagai berikut:
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m Sesudah di kembangkan
m Sebelum di kembangkan

Kelayakan Kelayakan Kelayakan Kelayakan
Isi Bahasa Penyajian  Kegrafikan

Gambar 1. Hasil Standar kelayakan buku oleh guru berdasarkan standar BSNP

Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka terlihat bahwa isi kelayakan buku
dianggap layak bila telah memenuhi standar nilai lebih diatas rentang 2,6 hingga rentang
nilai akhir 5. Dari hasil penilaian isi buku maka rentang nilai kelayakan isi buku ini
sesudah di kembangkan berada pada skor 4.18 sedangakan sebelumnya kelayakan isi buku
berada pada skor 2.95. Hal ini berarti untuk kelayakan isi buku terjadi peningkatan mutu
sehingga buku dianggap valid dan sudah tidak perlu di revisi. Untuk Kelayakan bahasa
buku sesudah pengembangan berada pada skor 4.6 sedangkan sebelumnya untuk
kelayakan bahasa berada pada skor 3.56 yang berarti terjadi peningkatan pemahaman
dalam bahasa yang disajikan sehingga buku dianggap sudah valid dan tidak perlu direvisi.
Untuk kelayakan penyajian buku sesudah pengembangan berada pada skor 4.6 yang berarti
sudah valid. Dalam kondisi sebelumnya penilaian kelayakan penyajian buku berada pada
skor 2.83.

Berdasarkan hasil penilaian maka terjadi peningkatan dalam kualitas penyajian
sehingga menjadi lebih baik. dan untuk kelayakan kegrafikan buku sesudah pengembangan
berada pada skor 4.5 yang berarti sudah valid. Sebelumnya kondisi kelayakan kegrafikan
buku berada pada skor 2.63. Hal ini menunjukan perubahan nilai kegrafikan buku menjadi
lebih baik. Berdasarkan kriteria penilaian diatas maka dapat di simpulkan bahwa buku

yang dikembangkan sudah dianggap layak untuk digunakan.

2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan hasil pemahaman siswa dari upaya yang telah dilakukan
siswa selama uji coba buku secara terbatas. Hasil belajar dari penelitian ini ditunjukan oleh

gambar 2.
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Gambar 2. Hasil tingkat pemahaman siswa (Hasil belajar)

Pada gambar 2. diperlihatkan tingkat keberhasilan belajar siswa yang menunjukan
Hasil pretes dan postes tersebut menunjukan rata-rata pretes adalah 43.33, rata-rata postes
adalah 91.66, dan rata-rata gain adalah 84.74.

Berdasarkan hasil peningkatan pemahaman belajar yang ditunjukan siswa pada
gambar 2. maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa buku ajar yang telah dikembangkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Hasil Sikap Belajar Siswa

Hasil sikap belajar siswa merupakan penilaian yang dilakukan selama proses belajar
mengajar dilakukan. Proses pembelajaran yang diberikan ini disebut uji coba terbatas
penggunaan buku ajar kimia semester 2 yang terinternalisasi nilai-nilai karakter siswa.

Hasil ini diperoleh berdasarkan pengamatan sikap siswa selama proses pembelajaran
diberikan seperti: kerjasama, rasa ingin tahu, sikap santun dan komunikasi. Hasil
pengamatan sikap belajar siswa diberikan dengan rentang penilaian kriterian Skor 4=
sangat baik, 3= baik, 2= cukup, dan 1= kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian maka

hasil tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Pengamatan sikap diskusi siswa
Berdasarkan hasil penghitungan skor nilai tersebut dari gambar.3 menunjukan
bahwa komunikasi memiliki peran penting dari tercapainya tujuan pendidikan.
Komunikasi yang sangat baik akan menghasilkan prestasi belajar yang sangat baik pula.
Namun keberhasilan siswa di pengaruhi erat dengan nilai kerjasama, rasa ingin tahu dan

sikap santunnya.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini ialah:

1. Hasil Pengembangan buku ajar kimia yang sesuai BSNP untuk kelas XII semester 11
telah memenuhi standarisasi penilaian berdasarkan BSNP menurut guru.

2. Berdasarkan hasil uji coba penerapan buku secara terbatas menunjukan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan hasil belajar dari skala rata-rata nilai pretes 43.3
menjadi postes 91.66.

3. Berdasarkan hasil pengamatan sikap diskusi selama proses belajar maka di peroleh
hasil sikap pengamatan berupa rata-rata skor kerjasama=2.4, skor rasa ingin tahu=2.8,

skor sikap santun=2.6 dan skor komunikasi=3.1.
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